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ABSTRAK

Photokeratitis adalah jenis eye injury yang paling banyak disebabkan oleh
radiasi sinar ultraviolet dalam pekerjaan pengelasan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala photokeratitis
pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan Tahun
2019.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Cross
Sectional. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja las listrik di Kelurahan
Bambu Apus berjumlah 66 pekerja. Responden yang akan dijadikan sampel
pada penelitian ini berjumlah 66 Pekerja. Teknik pengambilan sampel yang di
gunakan adalah Total Sampling dengan menggunakan instrument kuesioner.

Berdasarkan hasil univariat menunjukkan responden gejala photokeratitis
(69,7%), usia berisiko (25,8%), masa kerja berisiko (72,7%), alat pelindung
mata berisiko (81,8%), intensitas radiasi berisiko (78,8%), jarak pengelasan
berisiko (56,1%). Hasil bivariat menunjukkan variabel yang berhubungan
dengan gejala photokeratitis yaitu masa kerja, alat pelindung mata, intensitas
radiasi, jarak pengelasan. Sedangkan variabel yang tidak berhubungan yaitu
usia.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar melakukan pemeriksaan
kesehatan pada pekerja las listrik secara rutin terutama kesehatan mata pekerja,
memberikan pelatihan bagi pekerja dan pemilik bengkel agar mampu
mengenali dan mengatasi masalah K3 ditempat kerja secara mandiri.

Kata Kunci : Photokeratitis, Pekerja , Las listrik
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ABSTRACT

Photokeratitis is the most common type of eye injury caused by ultraviolet
radiation in welding work. The purpose of this study was to determine the factors
associated with the symptoms of photokeratitis in electric welding workers in
Bambu Apus Village, South Tangerang in 2019.

This type of research is quantitative research with cross sectional design.
The data used are primary data and secondary data. The analysis used in this study
is univariate and bivariate analysis. The population in this study were all electric
welding workers in Bambu Apus Village totaling 66 workers. The number of
respondents who will be sampled in this study are 66 workers. The sampling
technique used was total sampling using a questionnaire instrument.

Based on univariate results showed respondents symptoms of
photokeratitis (69.7%), age at risk (25.8%), length of service at risk (72.7%),
protective eye protection at risk (81.8%), intensity of radiation at risk (78, 8%),
the welding distance is risky (56.1%). Bivariate results showed variables related to
the symptoms of photokeratitis, namely work period, eye protection equipment,
radiation intensity, welding distance. While the unrelated variable is age.

Based on the results of the study it is suggested that conducting health
checks on electric welding workers routinely especially the health of workers'
eyes, providing training for workers and workshop owners to be able to recognize
and overcome OHS problems at work independently.

Keywords: Photokeratitis, workers, electric welding
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO), 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari
kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000
(13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu
kali lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja
fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap tahun,
dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap
kapasitas penghasilan para pekerja (ILO, 2018).

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) telah
melakukan penelitian dimana menyatakan bahwa telah terjadi 200 kasus
kematian yang berhubungan dengan kegiatan pengelasan pada umumnya
disebabkan karena kurangnya kehati-hatian, cara memakai alat yang salah,
pemakaian pelindung diri yang kurang baik, dan kesalahan-kesalahan lainnya
(DK3N, 2010).

Kecelakaan kerja pada pekerja las sendiri umumnya disebabkan karena
kurang hati-hati pada pengerjaan las, pemakaian alat pelindung diri yang
kurang benar, dan pengaturan lingkungan yang tidak tepat. Data 80%
kecelakaan kerja disebabkan oleh perbuatan yang tidak aman (unsafe action)
dan hanya 20% disebabkan kondisi yang tidak aman (unsafe condition),
sehingga pengendaliannya harus bertitik tolak dari perbuatan yang tidak aman
yang dalam hal ini adalah perilaku tenaga kerja terhadap penggunaan alat
pelindung diri (Permatasari & Wulandari, 2018).

Salah satu organ tubuh yang sangat sensitif dalam menanggapi respon
dari sekitarnya terutama dalam menanggapi rangsangan intensitas cahaya

yang terlalu lemah atau pun terlalu kuat adalah mata. Untuk seorang pekerja
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di bidang pengelasan, terlalu sering berhadapan dengan cahaya intensitas
tinggi akan memberi dampak pada sistem kerja matanya. Sinar-sinar
elektromagnetik yang dihasilkan selama proses pengelasan tersebut dan terkait
dengan indra mata yaitu salah satunya sinar ultraviolet. Sinar ini dapat
menembus alat pelindung diri sehingga mempengaruhi kesehatan mata
pekerja. Penggunaan alat pelindung diri berupa kaca mata pelindung akan
mengurangi intensitas cahaya yang masuk, namun tidak diketahui seberapa
besar pengaruhnya terhadap kesehatan mata pekerja (American Welding
Society, 2004).

Pengelasan memerlukan keahlian khusus yang diakui dengan sertifikasi
juru las. Juru las yang telah diakui melalui pelatihan dan sertifikasi akan
menghasilkan kualitas las yang baik. Tidak hanya hasil yang baik tetapi juru
las yang tersertifikasi telah mendapatkan pendidikan tentang risiko bahaya
dan pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak yang
terjadi saat melakukan pengelasan (Setiawan, 2016).

Sinar UV juga memiliki dampak negatif pada mata yaitu, dapat
menyebabkan efek penuaan pada mata seperti lensa mata menjadi kecoklatan
dan kehilangan elastisitas. Mata tidak memiliki toleransi terhadap paparan
sinar UV yang berulang. Paparan jangka pendek oleh sinar UV terhadap mata
dapat melukai kornea. Hal ini menyebabkan timbulnya lesi pada kornea.
Umumnya gejala akan muncul pada 6-12 jam setelah paparan. Gejala yang
muncul bervariasi sesuai dengan dosis paparan. Gejalanya adalah (Alatas,
2004).

a. Feeling of having something (like sand) in your eye (mata terasa berpasir)
b. Bloodshot eyes (mata merah karena sakit)

c. Photophobia/light sensitivity (sensitif terhadap cahaya)

d. Blepharospasm (menutupnya kelopak mata untuk menghindari kesakitan)
e. Lacrimation (Keluarnya air mata secara berlebihan)

f. Blurring of vision (Penglihatan kabur)

g. Mata seperti terbakar
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Adanya gejala ditentukan bila terdapat minimal 3 gejala setelah
melakukan pengelasan. Penentuan keluhan photokeratitis menggunakan
minimal 3 gejala dilakukan dengan alasan jika hanya 1 atau 2 gejala bisa
kemungkinan gejala tersebut bukan termasuk gejala photokeratitis melainkan
gejala injury mata yang lain (Laila, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 7 tempat pengobatan di
Taiwan oleh (Ts, H, & Hui K, 2009) eye injury akibat pekerjaan pada 283
pekerja, didapat paling besar terjadi pada laki-laki, pekerja muda, dan pekerja
informal. Fotokeratitis adalah jenis eye injury yang paling sering ditemukan
yaitu sekitar 33,12%, yang paling banyak disebabkan oleh pengelasan
(30,4%). Pada studi ini disebutkan bahwa penggunaan alat pelindung mata
memberi kontribusi yang besar untuk menurunkan resiko kejadian eye injury.
Sekitar 54% dari seluruh kasus eye injury terjadi pada pekerja yang berumur
antara 25-44 tahun pada tahun 2008 di Amerika Serikat (Harris, 2011).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Laila (2017) di Kelurahan Cirendeu
dan Ciputat Tangerang Selatan didapatkan hasil sebanyak 20 pekerja
(62.55%) dari 32 orang pekerja las yang diteliti mengalami keluhan subjektif
fotokeratitis. Keluhan yang paling banyak dikeluhkan adalah rasa silau
sebanyak 22 pekerja (68.8%) dan rasa seperti terdapat benda asing pada mata
dikeluhkan oleh 18 pekerja (56.2%). Penelitian tentang gambaran faktor risiko
sindrom fotokeratitis pada pekerja las di PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Kota Makassar menunjukkan 20 responden (76,9%) yang berisiko
dan 6 responden (23.1%) yang tidak berisiko menurut masa kerja, 26
responden (100%) berisiko berdasarkan lama paparan, 26 responden (100%)
berisiko menurut besar radiasi ultraviolet, 22 responden (84.6%) berisiko dan
4 responden (15.4%) berisiko menurut jarak pengelasan (Nurgazali, 2016).

Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan merupakan salah satu
tempat pengelasan listrik. Kebiasaan yang dilakukan oleh para pekerja las
listrik diantaranya adalah tidak menggunakan alat pelindung diri pada saat
melakukan pengelasan. Hal ini selain membahayakan untuk kesehatan pekerja
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juga bertentangan dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2010 tentang Alat Pelindung Diri.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 20 orang
pekerja las listrik di kelurahan Bambu Apus, 13 pekerja menderita keluhan
photokeratitis atau sebesar 65 %. Keluhan yang dirasakan oleh pekerja antara
lain seperti silau, mata terasa berpasir serta pandangan kabur. Keluhan
tersebut merupakan ciri-ciri dari gejala photokeratitis. Pada pekerja las listrik
di kelurahan Bambu Apus ini belum pernah penelitian tentang photokeratitis,
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan gejala photokeratitis pada pekerja las listrik di
kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019.

Rumusan Masalah

Las listrik merupakan salah satu sektor informal yang tidak
mendapatkan pengawasan khusus, sehingga banyak pekerja yang masih
bekerja secara tidak aman dan membahayakan. Kelurahan Bambu Apus
Tangerang Selatan berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
pada 20 pekerja las listrik terdapat 13 pekerja las listrik (65%) gejala
photokeratitis dengan keluhan yang dirasakan oleh pekerja antara lain seperti
silau, mata terasa berpasir serta pandangan kabur. Hal ini dapat menyebabkan
risiko yang dapat mengancam kesehatan karena kebiasaan yang kurang baik.
Perlu diketahuinya jumlah pasti dan gejala yang dialami serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan
persentase pekerja yang mengalami gejala photokeratitis yang cukup tinggi.
Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui
“faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala photokeratitis pada pekerja las
listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019”. Selain itu,
belum pernah ada penelitian yang sejenis di lokasi penelitian, sehingga kurang

mendapat perhatian khusus dari pihak-pihak terkait.
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Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala

photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang
Selatan tahun 2019.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahuinya gambaran gejala photokeratitis pada pekerja las listrik di
Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019.

Diketahuinya gambaran usia pada pekerja las listrik di Kelurahan
Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019.

Diketahuinya gambaran masa kerja pekerja las listrik di Kelurahan
Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019.

Diketahuinya gambaran penggunaan Alat pelindung mata pada pekerja
las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 20109.
Diketahuinya gambaran intensitas radiasi pada pekerja las listrik di
Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019.

Diketahuinya gambaran jarak pengelasan pada pekerja las listrik di
Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019.

Diketahuinya hubungan antara usia, masa kerja, penggunaan alat
pelindung mata, intensitas radiasi dan jarak pengelasan dengan gejala
photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus
Tangerang Selatan tahun 2019.
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D.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat untuk Fikes Uhamka

Dapat dijadikan bahan tambahan studi perpustakaan sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya. Untuk memperkaya pengetahuan dan kerja sama yang

saling menguntungkan dan bermanfaat dengan penelitian lain.

. Manfaat untuk Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan

Sebagai masukan dan informasi terkait kesehatan dalam rangka
mencegah photokeratitis dan dapat meningkatkan derajat kesehatan di
Kelurahan Bambu Apus.

Manfaat untuk pekerja las listrik

Memberikan pendidikan kepada responden agar memperhatikan hal-
hal yang berhubungan dengan photokeratitis.

Manfaat untuk peneliti

Menambah wawasan ilmu pengetahuan kesehatan khususnya
photokeratitis di Kelurahan Bambu Apus Tangerang Selatan.

Manfaat untuk peneliti lain

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ide
penelitian dan memperkaya ilmu bagi peneliti lain untuk menciptakan

sebuah penelitian baru.
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Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Cross
Sectional untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala
photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang
Selatan tahun 2019, dengan jumlah responden 66 pekerja las listrik.
Pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling. Penelitian ini
dilakukan dengan pengambilan data primer berupa wawancara dan pengisian
kuesioner oleh pekerja serta melihat gejala fisik di Kelurahan Bambu Apus
dan data sekunder diperoleh dari hasil Studi Pustaka beberapa referensi yang
terkait. Subjek penelitian ini ada pekerja pengelasan yang ada di Kelurahan
Bambu Apus Tangerang Selatan. Objek penelitian adalah faktor-faktor yang
berhubungan dengan gejala photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan
Bambu Apus Tangerang Selatan tahun 2019. Tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan gejala
photokeratitis pada pekerja las listrik di Kelurahan Bambu Apus Tangerang
Selatan tahun 2019.
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